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PENGARUH PENGUNAAN TAS PUNGGUNG  DENGAN PERUBAHAN 
CURVA LUMBAL  
 
Teguh Budion , Siti Nadhir Ollin Norlint  
ABSTRAK  
Latar belakang: Tas punggung merupakan tas sekolah yang paling umum digunakan 
anak muda saat ini dan sangat diminati oleh anak-anak. Anak sekolah menengah 
pertama. Di samping itu rata-rata siswa pemakai tas selama 10-60 menit per hari dan bisa 
lebih lama ketika ada kegiatan ektrakulikuler. insiden keluhan muskuloskeletal pada 
anak sekolah dasar sebesar (48 %) dan rata-rata terjadi pada umur 8-14 tahun, nyeri 
punggung (36,8%), nyeri bahu dan leher (45%). Hal ini menunjukan adanya masalah, 
karena keluhan muskuloskeletal biasanya terjadi pada orang dewasa, namun terjadi pada 
anak-anak untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan 
konsumsi kalsium dan penggunaan tas punggung dengan keluhan muskuloskeleta. 
Tujuan: Untuk mengetahui Pengaruh pengunaan tas punggung dengan perubahan curva lumbal. 
Metode: Narrative Review, tahapannya antara lain: mengidentifikasi pertanyaan 
narrative review, mengidentifikasi kata kunci, strategi pencarian dan database, kriteria 
inklusi dan ekslusi, melakukan pencarian, ekstraksi data. Hasil penelitian : hasil review 
didapatkan dari 10 artikel penelitian tentang tas ransel, 1 artikel membandingkan 
pengunaan metode pengunaan tas dan jenis tas, serta 1 artikel penelitian tentang curva 
lumbal didapatkan bahwa ada pengaruh ddari prnggunaan tas punggung terhadap curva 
lumbal. Kesimpulan: Berdasarkan hasil review dari 15 jurnal didapatkan adanya 
pengaruh penggunaan tas punggung terhadap perubahan curva lumbal 
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Background: Backpacks are the most common school bags used by young people 
today and are in great demand by children, Junior high school students. Furthermore, 
the average student uses the bag for 10-60 minutes per day and it may take longer 
when there are extracurricular activities. The incidence of musculoskeletal complaints 
in elementary school children (48%) and an average of 8-14 years, back pain (36.8%), 
shoulder and neck pain (45%). It indicates a problem, because musculoskeletal 
complaints usually occur in adults, but it occurs in children, so researchers are 
interested in conducting research on the relationship between calcium consumption 
and backpack use with musculoskeletal complaints. Objective: The study aimed to 
determine the effect of using a backpack with changes in the lumbar curve. Method: 
Narrative Review, the stages include: identifying narrative review questions, 
identifying keywords, search and database strategies, inclusion and exclusion criteria, 
conducting searches, and data extraction. Research result: The results of the review 
were obtained from 10 research articles on backpacks, 1 article comparing the use of 
the method of using the bag and the type of bag, and 1 research article on the lumbar 
curve found that there was an effect of the use of a backpack on the lumbar curve. 
Conclusion: Based on the results of a review of 15 journals, it is found that the use of 
a backpack has an effect on changes in lumbar curve 
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Kesehatan menurut Undang-Undang 
RI no 36 tahun 2009 adalah keadaan sehat 
baik secara fisik, mental dan spiritual 
maupun sosial yang memungkinkan setiap 
orang untuk hidup produktif secara sosial 
dan ekonomi. Sekolah menengah pertama 
atau sering di sebut SMP merupakan 
jenjang pendidikan dasar pada pendidikan 
formal di Indonesia setalah lulus sekolah 
dasar atau SD. Sekolah menengah pertama 
ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari 
kelas 7 sampai kelas 9. Saat inilah anak-
anak mulai menggunakan tas punggung. 
Tas punggung yang besar biasanya dapat 
membawa beban hingga 10 kg. Sehingga 
kekuatan  yang digunakan adalah kekuatan 
tulang vetebra biasanya pada daerah 
lumbal sebagai menstabilkan beban dan 
menambah kestabilan tubuh. Di seluruh 
dunia, kurang lebih 90% siswa sekolah 
menggunakan tas punggung dengan 
disertai keluhan nyeri punggung dan bahu 
(Macias, 2008). Sedangkan di Indonesia, 
yaitu di salah satu SD di Yogyakarta, 
jumlah pengguna tas punggung mencapai 
77,9% (n=247). Hampir 50% dari remaja 
membawa tas sekolah mereka selama lebih 
dari 30 menit dalam waktu sehari. Tas 
punggung  yang dibawa ke sekolah 
seharusnya tidak lebih 10% dari berat 
anak. Penggunaan tas punggung dengan 
beban lebih dari 10% meningkatkan 
prevalensi nyeri punggung dan terjadinya 
kelainan tulang belakang lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang 
membawa ransel sesuai dengan yang 
direkomendasikan (Legiran, 2012 dalam  
penelitian Sya’bani, 2012). 
 Perubahan curve pada lumbal dapat 
disebabkan oleh berbagai sebab seperti, 
postur tubuh yang buruk, trauma dan salah 
satunya adalah mengangkat beban berat 
dalam jangka waktu yang terlalu lama. 
Beban yang berat tersebut dapat 
mengakibatkan nyeri pada punggung dan 
leher si anak dan juga tekanan fisik secara 
terus – menerus pada punggung dan bahu 
dapat mengganggu kesehatan pada anak. 
insiden keluhan muskuloskeletal pada anak 
sekolah dasar sebesar (48 %) dan rata-rata 
terjadi pada umur 8-14 tahun.3 Hal ini juga 
terjadi pada anak di Hilla city, Babylon, 
Iraq mengalami nyeri punggung (36,8%), 
nyeri bahu dan leher (45%). ACA 
(American Chiropratic Association) 
menyatakan batas berat beban tas 
punggung yang diperbolehkan untuk 
dibawa yaitu tidak boleh lebih dari 10-15% 
berat badan. Selain berat beban tas, posisi 
bawah tas juga berpengaruh, tas ransel 
yang bergantung terlalu rendah dapat 
meningkatkan beban yang ditopang bahu 
sehingga menyebabkan anak akan condong 
kearah depan ketika berjalan sehingga 
menimbulkan ketegangan otot. Sebesar 
(30,8%) siswa membawa tas sekolah lebih 
dari 10% dari berat badan mereka. 
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 Modified-modified Schoober test 
(MMST) adalah salah satu alat ukur yang 
berguna untuk menilai mobilisasi dari 
vertebra khusnya pergerakan lumbal dan 
kelengkungan lumbal. Pengukuran ini 
menggunakan dua tanda. Satu tanda, 
ditandai pada titik yang menghubungkan 
antara kedua posterior superior iliac spine 
(PSIS) dan satu tanda lainnya adalah 15cm 
diatas tanda pertama. Modifikasi pada 
modified schoobe test dilakukan utuk 
mengurangi resiko kesalahan dari 
identifikasi pergerakan lumbosacral dan 
memastikan bahwa pegukuran fleksibilitas 
melibatkan seluruh region lumbal (Malik, 
dkk.2016). Interpretasi dari pengukuran ini 
adalah jika hasil pengukuran pada saat 
fleksi lumbal kurang dari 5cm dan ekstensi 
kurang dari 3cm maka diindikasikan ada 
keterbatasan lingkup gerak sendi 
lumbosakral (Norkin & White, 2009). 
 Berdasarkan hasil observasi 
peneliti ingin memecahkan masalah pada 
siswa yang memiliki resiko terjadinya 
perubahan curve lumbal dikarenakan 
membawa tas punggung yang tidak aman 
serta cara penggunaan tas punggung yang 
kurang tepat. Selain itu juga peneliti ingin 
membantu siswa untuk mengendalikan 
posisi untuk dapat memelihara postur 




Narrative Review adalah sebuah 
metode yang ditujukan untuk 
mengidentifikasi, menganalisis dan 
meringkas literature yang telah diterbitkan 
sebelumnya, menghindari duplikasi, serta 
mencari bidang studi baru yang belum 
ditangani (Ferrari, 2015). Tujuan dari 
Narrative Review adalah untuk 
memberikan gambaran mendasar dan 
signifikansi dari masalah yang dibahas 
dalam naskah lengkap (klinis, manajemen, 
penelitian, peningkatan kualitas, 
pendidikan, literature review, artikel 
analisis konsep) (Baker, 2016). 
Ada beberapa tahap yang dilakukan 
dalam ulasan Narrative Review, 
tahapannya antara lain: mengidentifikasi 
pertanyaan narrative review, 
mengidentifikasi kata kunci, strategi 
pencarian dan database, kriteria inklusi dan 
ekslusi, melakukan pencarian, ekstraksi 
data. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Kelompok usia 
Dari 15 review, Dari 15 studi termasuk 
review ini, hanya dua berfokus pada 
anak-anak sekolah menengah berusia 
antara 13–17 tahun. Oleh karena itu 
terbukti bahwa penelitian terbatas telah 
dilakukan di sistem sekolah menengah 
(usia 13-17 tahun). Ini penting untuk 
diperhatikan, mengingat SD itu anak-
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anak biasanya membawa tas sekolah 
dengan jarak yang lebih pendek dan, 
oleh karena itu, mungkin memiliki 
jarak yang lebih terbataseksposur ke 
kereta beban. Sebuah studi oleh  
Mackie et al. menunjukkan bahwa 
anak-anak sekolah menengah biasanya 
berpindah dari satu ruang kelas ke 
kelas lain di antara mata pelajaran 
(sesuai dengan jadwal mereka) 
memakai dan melepas tas sekolah 
mereka sesuai kebutuhan dan karena 
itu membawanya untuk waktu yang 
lebih lama. 
2. Beban tas pada siswa 
Hanya 4 dari 14 studi (19%) yang 
melibatkan siswa yang membawa tas 
punggung mereka keliling sekolah 
dengana setiap hari hanya satu studi 
[35] yang menyelidiki pengangkutan 
muatan pada siswa sekolah menengah 
membawa beban di sekolah setiap hari. 
Sehubungan dengan konteks 
pengukuran dan penilaian digunakan 
dalam 15 studi termasuk, dalam 7 studi 
pengukuran dan penilaian dilakukan 
dilingkungan terkontrol (misalnya, 
laboratorium, ruangan dan di treadmill) 
(71%) melaporkan pengujian yang 
dilakukan dengan siswa berdiri diam. 
Dengan penelitian yang menyelidiki 
praktik pengangkutan beban, mencatat 
bahwa konteks di mana beban dibawa 
(termasuk kecepatan, kelas dan jenis 
medan dan jarak) dapat memiliki 
dampak yang lebih besar pada 
pengangkut daripada beban beban saja, 
itu sangat penting penelitian masa 
depan mencakup variasi dalam faktor 
kontekstual ini sebagai bagian dari 
penyelidikan terhadap anak sekolah 
memuat kereta. Evaluasi jarak yang 
tepat yang ditempuh saat membawa 
ransel mereka selama hari sekolah 
diperlukan termasuk memperhitungkan 
berjalan ke dan dari rumah, pindah dari 
dari kelas ke ruang kelas, pergerakan 
saat istirahat, pindah ke kegiatan, 
tempat kerja, rumah, dan olahraga. 
Selain itu, jenis medan harus 
dipertimbangkan (misalnya, beton, 
rumput atau tangga), seperti halnya 
kecepatan pengangkutan beban.  
3. Kesimpulan review 
Siswa membawa rata-rata lebih dari 
15% dari berat badan mereka sendiri 
dan menunjukkan hasil yang signifikan 
dampak biomekanik dan fisiologis dari 
beban ini serta melaporkan rasa sakit, 
kelelahan, kemerahan kulit, bengkak 
dan ketidaknyamanan. 
Mempertimbangkan kualitas 
metodologis yang terbatas dan variasi 
fokus studi, penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk menjelaskan lebih 
baik: beban yangdibawa siswa di 
sekolah hari di ransel sekolah mereka, 
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dan efek biomekanik, fisiologis dan 
fisik dari beban gerbong pada siswa. 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil review dari 15 
jurnal sebelumnya dengan pembahasan 
pengaruh penggunaan tas pungung 
terhadap curva lumbal dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Berdasarkan 10 artikel penelitian 
tentang tas ransel dan pengaruh 
terhadapvetebrayang telah direview 
dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara tas ransel terhadap 
perubahan curva lumbal 
2. 1 artikel membandingkan 
pengunaan metode pengunaan tas dan 
jenis tas mendapatkan hasil bahwa 
pengunaan tas yang terlalu berat dapat 
mepengaaruhi curva lumbal. 
3. Berdasarkan 1 artikel penelitian 
tentang curva lumbal  yang telah 
direview dapat disimpulkan bahwa 
berat tas yg lebih dari 10% berat 
badan dapat mempengaruhi curva 
lumbal. 
 Saran dari hasil narrative review 
ini di harapkan mampu menambah 
wawasan pengetahuan terkait dengan 
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